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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
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 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -
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 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birru  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -
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ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

KATA PENGANTAR 

 

             Segala puji bagi Allah, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya 

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi dengan judul "Pemahaman MUI 

terhadap Hadis dalam Fatwa DSN-MUI tentang Larangan Short Selling Saham” 

Dan tidak lupa pula Shalawat serta salam kami haturkan kepada Nabi Agung, Nabi 

Muhammad SAW, yang telah membawa kita dari zaman jahiliyyah menuju zaman 

islamiyah seperti saat ini. Semoga kita semua mendapatkan syafaat-Nya di hari 

akhir nanti. Aamiin 

             Dalam hal ini, penulis menyadari bahwa tugas akhir inı jauh dari kata 

sempurna. Sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat membantu dalam 

perkembangan penulis kedepannya. Terakhir penulis mengucapkan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada seluruh pihak, yang selalu memotivasi, 

membersamai, dan mendukung sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir 

ini dengan baik. Khususnya kepada pihak-pihak berikut. 

1. Rektor Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. 

Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D. 

2. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islan Negri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof Dr H. Robby Habiba Abror, S.Ag., 

M.Hum., beserta jajaran. 

3. Kepala Prodi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin, Drs. Indal Abror, M.Ag. 

4. Sekretaris Prodi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin sekaligus Dosen 

Pembimbing Skripsi saya, Bapak Asrul, M.Hum. yang banyak 

membimbing, membantu dan mengarahkan penulis, baik dalam proses 

belajar di bangku kuliah maupun dalam penelitian tugas akhir ini. 

5. Seluruh dosen Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, khususnya dosen 

Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam yang 

telah membimbing, mendidik dan memberikan ilmunya selama proses 

perkuliahan. 

6. Seluruh staff tata usaha Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, khususnya bapak Sugeng, yang 



 
 

xvi 
 

turut membantu dalam proses administrasi dari awal hingga penyelesaian 

tugas akhir ini. 

7. Kedua orang yang sangat saya cintai, Ibu Sumirah Klarah dan Bapak 

Timbang Ahmad Riptono, serta ketiga ponakan saya, Fadhil, Alya, dan 

Kiyya serta kepada keluarga besar yang selalu memberikan dukungan dan 

motivasi baik secara langsung maupun tidak langsung. 

8. Pengasuh Asrama Al-Farabi, KH. Saeful Anam dan KH. Farhan Sa’di serta 

seluruh keluarga Ndalem Madrasah Diniyah Daarunnajah Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim Yogyakarta, yang senantiasa mendo’akan santri-santrinya.  

9. Keluarga Besar Asrama Al Farabi, yang membuat hari-hariku selama empat 

tahun di Jogja lebih Istimewa. 

10. Diri sendiri, yang selalu berusaha bangkit saat jatuh, selalu berusaha 

sembuh saat sakit, selalu berjuang saat susah, selalu berusaha menjadi 

pribadi yang lebih baik, selalu menyakinkan dirinya bahwa pasti bisa. 

Terimakasih telah bertahan samapai saat ini dan teruslah bertahan apapun 

rintangannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

 

DAFTAR ISI 

 

SURAT PENGESAHAN ................................................................................... i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................. ii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ....................................................................... iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................ iii 

MOTTO ......................................................................................................... iv 

PERSEMBAHAN............................................................................................ v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ................................................ vi 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... xv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xvii 

ABSTRAK ..................................................................................................... xix 

BAB I ............................................................................................................ 20 

PENDAHULUAN ......................................................................................... 20 

A. Latar belakang ......................................................................................... 20 

B. Rumusan Masalah .................................................................................... 25 

C. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 25 

D. Manfaat Penelitian ................................................................................... 25 

E. Kajian Pustaka ......................................................................................... 26 

F. Kerangka Teoritik ........................................................................................ 30 

G. Metode Penelitian ..................................................................................... 33 

H. Sistematika Pembahasan .......................................................................... 35 

BAB II .......................................................................................................... 18 

FATWA DSAN-MUI DAN SHORT SELLING SAHAM ................................. 18 

A. Pengertian, Fungsi dan Otoritas Fatwa DSN-MUI ................................... 18 
1. Pengertian Fatwa ......................................................................................................... 18 
2. Fungsi DSN-MUI ......................................................................................................... 19 
3. Otoritas Fatwa DSN-MUI di Indonesia ..................................................................... 20 

B. Konsep Short Selling Saham ..................................................................... 21 
1. Definisi, mekanisme, dan resiko short selling ............................................................ 21 
2. Kontroversi Short Selling ............................................................................................ 25 



 
 

xviii 
 

C. Kaidah Fiqih Muamalah yang Relevan .................................................... 27 
1. Konsep Hak Milik dalam Islam .................................................................................. 27 
2. Pinjam Meminjam (Qardh) ......................................................................................... 29 

D. Metode Pemahaman Hadis ....................................................................... 32 
1. Pendekatan Tekstual .................................................................................................... 33 
2. Pendekatan Kontekstual ............................................................................................. 34 
3. Pendekatan Intertekstual ............................................................................................ 35 

BAB III ......................................................................................................... 37 

FUNGSI HADIS DALAM METODE ISTINBATH HUKUM FATWA DSN-

MUI .............................................................................................................. 37 

A. Fungsi Hadis Secara Umum ..................................................................... 37 

B. Metodologi Istinbāṭ Hukum MUI ............................................................. 44 

C. Fungsi hadis dalam Istinbāṭ Hukum Fatwa DSN-MUI ............................. 49 
1. Hadis Sebagai Landasan Hukum ............................................................................... 50 
2. Hadis Sebagai Penguat Hukum .................................................................................. 52 
3. Hadis sebagai Penjelas Hukum .................................................................................. 53 

D. Integrasi Hadis dengan Dalil-dalil lain ..................................................... 56 

BAB IV ......................................................................................................... 60 

ANALISIS PEMAHAMAN MUI TERHADAP HADIS DALAM FATWA DSN-

MUI TENTANG SHORT SELLING .............................................................. 60 

A. Tinjauan Redaksional Hadis-Hadis dalam Fatwa DSN-MUI ................... 60 

B. Analisis Pemahaman Hadis DSN-MUI ..................................................... 65 
1. Metode Tekstual ........................................................................................................... 66 
2. Metode Kontekstual..................................................................................................... 70 
3. Metode Intertekstual ................................................................................................... 77 

C. Analisis Kritis terhadap Pemahaman dan Penerapan Hadis oleh DSN-MUI

 81 

BAB V ........................................................................................................... 87 

PENUTUP .................................................................................................... 87 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 87 

B. Saran ........................................................................................................ 88 

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 89 

LAMPIRAN .................................................................................................. 97 
 

 

 



 
 

xix 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas kontroversi seputar short selling di era Industri 5.0, di 

mana investasi saham telah bergeser dari sistem konvensional ke digital. Masalah 

utama dari perspektif ekonomi Islam adalah permasalahan menjual sesuatu yang 

belum dimiliki. Tantangan utama adalah mengkontekstualisasikan isi hadis dengan 

realitas kontemporer untuk menghindari interpretasi yang kaku. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pemahaman MUI tentang hadis dalam Fatwa DSN-

MUI tentang short selling. Menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif, 

diambil dari Fatwa DSN-MUI No. 80/DSN-MUI/III/2011 dan berbagai literatur 

relevan, penelitian ini menggunakan pendekatan tekstual, kontekstual, dan 

intertekstual. Temuan menunjukkan bahwa hadis memiliki peran penting dalam 

istinbāt hukum fatwa DSN-MUI, berfungsi sebagai dasar hukum, memperkuat 

hukum, dan menjelaskan hukum. Namun, interpretasi tekstual dari hadis “  لََ تبَِعْ مَا
 DSN-MUI mengkategorikan ,(Jangan menjual apa yang tidak anda miliki) ”ليَْسَ عِنْدَكَ 

short selling sebagai bai' al-ma'dūm (menjual sesuatu yang tidak ada), secara 

konseptual hal tersebut tidak akurat, karena sahamnya ada dan dapat diidentifikasi.  

Dasar yang lebih kuat untuk larangan terletak pada aspek dampak negatif 

(mudharat) yang dapat ditimbulkan dari transaksi short selling, seperti 

ketidakstabilan pasar dan kerugian investor, daripada aspek tidak adanya objek. 

Sebagai kesimpulan, hukum fatwa DSN-MUI tentang short selling adalah tepat dan 

dapat dipertahankan. Akan tetapi, kategorisasi hukum dan pemilihan dalil utama 

yang digunakan perlu disempurnakan, sehingga lebih sesuai secara konseptual, 

lebih kuat secara argumentasi, dan lebih mampu menangkap ruang subtantif dari 

pelarangan short selling 

Kata kunci: DSN-MUI, Fatwa, Short selling, Tekstual, Kontekstual, Intertekstual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Perkembangan era Industri 5.0 telah mendorong perubahan aktivitas 

masyarakat dari pola konvensional menuju sistem berbasis digital, termasuk 

dalam sektor ekonomi. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya 

masyarakat yang memanfaatkan teknologi digital sebagai sumber 

penghasilan.1 Salah satu bentuk perkembangan tersebut adalah hadirnya 

teknologi keuangan (fintech) dalam bidang investasi. Masyarakat kini 

memiliki kemudahan untuk berinvestasi dalam berbagai instrumen, seperti 

reksa dana, saham, deposito, emas, serta layanan pinjaman berbasis peer-to-

peer secara online. Dalam konteks ini, investasi saham menjadi salah satu 

instrumen yang paling diminati oleh para investor.2  

 Data yang dipublikassi oleh PT Kustodium Sentral Efek Indonesia 

(KSEI), Stastistik Pasar Modal Indonesia menunjukkan adanya peningkatan 

kegiatan investasi atau trading saham yang signifikan. Tercatat pada Maret 

2026 jumlah investor di Indonesia mengalami peningkatan sebesar 36,82% 

sejak tahun 2025, dengan total mencapai 24.774.221 juta investor. Generasi 

muda dengan rentan umur dibawah <30 tahun memiliki tingkat partisipasi 

yang cukup mendominasi dalam aktivitas tersebut sebesar 54,71% dari total 

investor di Indonesia.3  

Kemajuan teknologi serta kemudahan dalam melakukan transaksi 

saham, yang didukung oleh keberadaan perusahaan pialang yang legal dan 

berada di bawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, memberikan rasa 

aman bagi masyarakat dalam berinvestasi di pasar modal. Sejumlah 

perusahaan pialang di Indonesia juga telah menyediakan sistem trading 

 
 1 M. Pajrianor, Parman K, Umi Hani, “ Analisi Praktik Ttading Saham Syariah dalam 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah Studi Kasus IDX Kalimantan Selatan”, JHPI, Fakultas Studi 

Islam, Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al Banjari. 2022 

 2 Fery bakti Atmaja “ Peningkatan Literasi Digital Melalui Pelatihan Trading Saham bago 

Generasi Muda”, ISB Atma Luhur Vol. 3, No. 2, Oktober 2022 

 3 KSEI “ Statistik Pasar Modal Indonesia” Maret, 2026 
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online yang memungkinkan investor melakukan transaksi kapan saja dan di 

mana saja melalui perangkat digital seperti smartphone dan jaringan 

internet. Melalui sistem tersebut, investor dapat mengakses informasi 

penting, seperti laporan keuangan perusahaan, tren pergerakan saham, berita 

pasar, serta melakukan analisis terhadap potensi keuntungan dan risiko 

investasi.4 

 Secara ekplisit, aktivitas jual beli saham adalah legal, dan terdapat 

landasan hukum yang tercantum pada UU Nomor 8 Tahun 1995 tentang 

Pasar Modal. Sedangkan dasar hukum Islam tentang jual beli saham di 

Indonesia telah ditetapkan dalam fatwa yang dikeluarkan oleh Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) pada nomor 80 

tahun 2011 tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme 

Perdagangan Efek bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.5 

 Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh investor adalah 

menggunakan Teknik short selling, yaitu transaksi saham yang dilakukan di 

mana investor tidak memiliki saham itu dalam transaksinya. Singkatnya, 

Short Selling adalah suatu cara berinvestasi di mana investor melakukan 

pinjaman saham dari perusahaan (sekuritas) dan menjualnya di pasar saham. 

Investor berharap bahwa harga saham akan menurun di waktu yang akan 

datang, sehingga investor dapat membeli sahamnya kembali dengan harga 

yang lebih rendah dan kemudian mengembalikannya kepada perusahaan 

yang memberi pinjaman, sehingga dapat diperoleh  keuntungan dari selisih 

harga yang ia pinjam dengan harga saat ia mengembalikannya.6 Namun, hal 

tersebut justru bertentangan dengan tujuan perusahaan atau emiten, yang 

mana emiten ingin harga sahamnya terus naik untuk membuktikan bahwa 

kondisi fundamental perusahaaan cukup stabil.  

 
 4 Andi K, Hendran Galuh, Febrianto,“Pengaruh Kemajuan Teknologi Informasi dan 

Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Generasi Milenial Di Pasar Modal”. BMJ Vol 16, 

No.2, 2020 

 5 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, NO.80/DSN-MUI/III/2011, dapat diakses melalui 

link https://www.idx.co.id/media/euumuepw/80-prinsip_syariah_bursa_efek.pdf 

 6 Abdul Malik, “ Begini Dampak Short Selling ke Saham GameStop dan Langkah AS dalam 

Mengatasinya”, Bareksa.com, berita saham, 24 Juni 2024 



22 
 

 
 

 Pemberlakuan short selling di Indonesia telah menimbulkan berbagai 

dampak yang berhubungan dengan stabilitas pasar dan perlindungan bagi 

para investor, meskipun praktik ini sudah diakui di banyak negara sebagai 

hal yang legal. Peraturan terkait short selling di Indonesia terus mengalami 

perubahan hingga sampai yang terakhir Pemerintah Indonesia telah 

merubah peraturan dan penetapan aktivitas short selling di bursa efek 

Indonesia pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 6 tahun 2024 

terkait Pembiayaan Transaksi Efek Oleh Perusahaan Efek Untuk Nasabah 

Dan Transaksi Short Selling Oleh Perusahaan Efek.7  

 Aktivitas short selling di Bursa Efek Indonesia rencananya akan di 

berlakukkan kembali pada tanggal 17 Maret 2026. Namun, hal tersebut terus 

menuai banyak polemik di masyarakat, hingga sampai saat ini April 2026 

kebijakan tersebut masih belum diberlakukan. Short selling telah 

menimbulkan banyak perdebatan karena dianggap sebagai penyebab 

sejumlah masalah dalam ekonomi global, mengingat sifat risikonya yang 

tinggi. Pada awal tahun 2020, BEI pernah mengeluarkan larangan terhadap 

transaksi short selling. Ini dilakukan untuk menghindari penurunan drastis 

pada indeks harga saham gabungan (IHSG) di saat pandemi Covid-19 mulai 

menyebar.8 Selain itu, pada tahun 2008 dan 2015, BEI juga telah melarang 

praktik short selling. Larangan tersebut dianggap perlu karena dapat 

menyebabkan IHSG turun dengan cepat dalam waktu singkat. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa jenis transaksi ini memiliki risiko yang 

signifikan. Dampaknya juga cukup substansial, baik bagi investor maupun 

pasar saham secara keseluruhan. 

 Short Selling dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. 

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah 

memutuskan bahwa transaksi short selling dalam perdagangan saham di 

Bursa Efek Indonesia adalah haram, karena dianggap mengandung unsur 

 
 7 Reinan Syah Budianto, Astika Nurul H “ Dilema Short selling terhadap Saham Syariah : 

Tinjauan Kepastian Hukum di Bursa Efek Infonesia “ Pagaruyuang Law Journal, Vol. 8 No.2 Januari 

2025 

 8 Pengumuman PT. Bursa Efek Indonesia, No.Peng-00054/BEI.POP/02-2020, 28 Februari 

2020 
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spekulasi. Keputusan ini berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 80 Tahun 

2011 yang menjelaskan tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam 

Mekanisme Perdagangan Efek bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek. 

Dalam fatwa tersebut, praktik short selling digolongkan sebagai bāi' al-

ma'dūm yang mana hal tersebut tidak diperbolehkan.9 Bāi' al-Ma'dūm 

merujuk pada metode penjualan saham yang belum dimiliki dengan harga 

yang lebih tinggi, dengan harapan untuk membeli kembali saham tersebut 

saat harganya turun. 

 Salah satu hadis yang dijadikan landasan dalam Fatwa DSN-MUI 

Nomor 80 Tahun 2011 adalah sebagai berikut; 

ثَ نَا  ثَ نَا هُشَيْم  عَنْ أَبِ بِشْرٍ عَنْ يوُسُفَ بْنِ مَاهَكَ عَنْ حَكِيمِ بْنِ حِزاَمٍ قاَلَ أتََ يْتُ  حَدَّ بَةُ حَدَّ قُ تَ ي ْ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ قُلْتُ يََتْيِنِِ الرَّجُلُ يَسْألَُنِِ مِنْ الْبَ يْعِ  مِنْ    مَا ليَْسَ عِنْدِي أبَْ تَاعُ لَهُ رَسُولَ الِلَِّ صَلَّى الِلَّ

 السروقِ ثَُُّ أبَيِعُهُ قاَلَ لََ تبَِعْ مَا ليَْسَ عِنْدَكَ 10
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan 

kepada kami Husyaim dari Abu Bisyr dari Yusuf bin Mahak dari 

Hakim bin Hizam ia berkata, Aku datang menemui Rasulullah, lalu 

aku katakan; ada seorang laki-laki yang datang kepadaku dan 

memintaku untuk menjual sesuatu yang tidak ada padaku, bolehkah 

aku membeli untuknya dari pasar kemudian aku menjual kepadanya? 

Beliau bersabda,"Jangan kamu menjual sesuatu yang tidak ada 

padamu." (HR. Tirmidzi ) 

 

 Jika melihat dari keterangan tersebut, seorang yang melakukan short 

selling saham memang terlihat seakan akan sama dengan apa yang dilarang 

pada hadis di atas, dia menjual saham yang bukan miliknya. Namun, hukum 

Islam bukan merupakan hukum yang kaku, dan akan terus sesuai mengikuti 

perkembangan zaman.  

 Kajian hadis pada masa kontemporer menghadapi berbagai persoalan, 

baik dari aspek epistemologi maupun metodologi. Secara epistemologis, 

kedua disiplin tersebut sering dipandang sebagai sesuatu yang final 

sehingga kebenarannya dianggap tidak lagi memerlukan pengujian kritis. 

Akibatnya, validitas keilmuan, pola penalaran, dan standar kebenaran 

 
 9 Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, NO.80/DSN-MUI/III/2011, dapat diakses melalui 

link https://www.idx.co.id/media/euumuepw/80-prinsip_syariah_bursa_efek.pdf 

 10 Sunan Trimidzi No.1232. hal.293.pdf 
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cenderung diterima begitu saja tanpa ruang evaluasi lebih lanjut. Sementara 

itu, dari sisi metodologis, kajian hadis kerap berlangsung secara normatif, 

monoton, statis, dan berulang. Padahal, para ulama klasik telah memberikan 

isyarat bahwa studi terhadap hadis akan terus berkembang seiring 

perubahan zaman.11 Dalam merespons isu-isu kontemporer menghadapi 

tantangan berupa kecenderungan mengabaikan konteks historis keteladanan 

Nabi yang telah terdokumentasi dalam teks hadis. Kondisi ini mendorong 

munculnya sikap dogmatis terhadap teks dan penafsirannya, yang 

dipandang sebagai sesuatu yang normatif, ilahiah, transendental, serta 

bersifat final dan tidak berubah, sehingga hadis kerap dipahami secara kaku 

tanpa mempertimbangkan dinamika konteks.12  

 Masyarakat modern menghadapi berbagai tekanan, tuntutan, dan 

konsekuensi kehidupan yang semakin kompleks. Kondisi tersebut menuntut 

adanya kemudahan dalam praktik beragama agar ajaran agama dapat 

dijalankan secara proporsional. Apabila realitas kehidupan yang penuh 

tekanan dihadapkan dengan pemahaman keagamaan yang terlalu kaku, 

agama berpotensi dipandang sebagai beban dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, hukum fikih perlu mempertimbangkan situasi serta dinamika 

sosial yang melatarbelakangi persoalan yang sedang dikaji.13  Dalam upaya 

menemukan makna yang terkandung dalam hadis, sering kali dihadapkan 

pada dikotomi antara pemahaman tekstualis dan kontekstualis. Kondisi ini 

menuntut adanya pendekatan yang proporsional dan selektif, di mana 

sebagian hadis lebih tepat dipahami secara tekstual, sementara sebagian 

lainnya memerlukan pendekatan kontekstual. Pendekatan ini bertujuan 

untuk menghindari generalisasi dalam penafsiran hadis..14  

 Penelitian ini berfokus pada analisis metodoligis terhadap pemahaman 

hadis yang dilakukan DSN-MUI dalam menjadikan hadis sebagai landasan 

 
11 Muhammad Akmaluddin “Diskursus Penelitian Al-Qur’an dan Hadis dengan Ilmu 

Pengetahuan Modern”, Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, UNIMUS, 

2017 
12 Nurun Najwah “Kriteria Memilih Pasangan hidup (Kajian Hermeneutika. Hadis)”, 

Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol.17, No.1, Januari 2016 
13 Asrul Jamaluddin “ Tanya Jawab 40 Persoalan Kontemporer”, UAD Press, 2023 

  14 Indal Abror “Metode Pemahaman Hadis”, Ilmu Hadis Press, Yogyakarta, hal.3, 2017 
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fatwa tersebut. Kajian terhadap kontruksi pemahaman hadis dalam fatwa 

MUI cukup penting mengingat posisi strategis MUI yang menjadi sumber 

rujukan utama dalam penetapan hukum ekonomi syariah di Indonesia. 

Pemahaman terhadap metodologi istinbāṭ hukum yang digunakan MUI 

dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang proses 

transformasi teks-teks keagamaan klasik menjadi hukum yang sesuai  dalam 

konteks kekinian.  

B. Rumusan Masalah 

  Jika melihat dari latar belakang di atas, ada beberapa masalah yang 

cukup menarik dan perlu untuk dikaji yaitu;  

1. Bagaimana fungsi hadis dalam istinbāṭ hukum Fatwa DSN-MUI? 

2. Bagaimana analisis pemahaman MUI terhadap hadis dalam Fatwa DSN-

MUI tentang Short Selling? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun maksud dan tujuan dari adanya penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Untuk mengetahui fungsi hadis dalam metode istinbāṭ Hukum Fatwa 

DSN-MUI. 

2. Untuk menganalisis pemahaman MUI terhadap hadis dalam Fatwa 

DSN-MUI tentang Short Selling. 

D. Manfaat Penelitian  

 Hasil dari penelitian ini penulis berharap penelitian ini bisa berguna 

dan bermanfaat terutama untuk hal-hal sebagai berikut;  

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontrubusi terhadap 

perkembangan keilmuan Islam, khususnya dalam bidang Hadis dan 

Fiqih Muamalah yang dapat dijadikan bahan atau pertimbangan untuk 

peneliti selanjutnya yang ada hubungannya dengan permasalahan ini. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pemahaman terikait 
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fungsi hadis dan kontekstualisasi hadis yang digunakan dalam fatwa 

DSN-MUI untuk ekonomi modern. Dan memberikan pemetaan yang 

jelas mengenai metodologi istinbāṭ Hukum yang diterapkan oleh sebuah 

Lembaga Otoritatif yaitu MUI. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

dijadikan penguatan landasan teoritis untuk Fiqih Muamalah dan 

Ekonomi Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

  Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat dalam menjawab persoalan jual beli barang yang tidak 

dimiliki. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan yang dijadikan sebagai landasan untuk melakukan praktik 

short selling trading saham. Membantu memberikan pemahaman terkait 

hadis larangan jual beli barang yang tidak dimiliki dan kaitannya dengan 

praktik short selling saham. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan pedoman atau pertimbangan dalam memecah 

permasalahan terkait jual beli barang yang tidak dimiliki dengan tetap 

memperhatikan faktor perkembangan zaman.  

E. Kajian Pustaka 

 Sebelum memulai penelitian, peneliti meninjau dan mereview  

beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan sejenis dengan penelitian 

ini, antara lain;  

 Pertama, Nurus Syifa Al Hamidah, Ahmad Muti dan Abdul Rohim 

dalam artikelnya yang berjudul “ Substansi Riba dan Gharar pada Praktik 

Short Selling, Scalping, dan Margin Trading di Pasar Saham dalam Fatwa 

DSN MUI”, dalam jurnal tersebut membahas tentang penerapan prinsip 

syariah dalam praktik perdagangan saham di pasar modal di Indonesia, 

dengan fokus pada substansi gharar dan riba yang terkait dengan praktik 

seperti scalping, margin trading, dan short selling. Hasil dari jurnal ini 

adalah praktik margin trading dan short selling secara umum tidak 

diperbolehkan dalam syariah karena menggandung unsur gharar dan riba. 
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Sedangkan scalping, selama dilakukan dengan memenuhi syarat sahnya 

akad dapat dianggap sah dan sesuai syariah.15  

 Kedua, Faeq dalam skripsinya dengan judul “Transaksi Short Selling 

Perspektif Wahbah Az Zuhaili”, skripsi ini membahas tentang short selling 

dari perspektif hukum Islam, khususnya menurut Wahbah Az Zuhaili. Hasil 

dari skripsi ini adalah transaksi short selling secara umum tidak 

diperbolehkan dalam pasar saham syariah karena terdapat unsur gharar yang 

berlebihan. Pelaku short selling menjual saham yang belum dimilikinya, 

yang termasuk dalam kategori Bāi' al-Ma'dūm (jual beli barang yang belum 

dimilikinya) yang dilarang dalam Islam. Dan praktik short selling termasuk 

dalam kategori transaksi yang diharamkan dalam prinsip syariah, karena 

dapat merusak mekanisme pasar dan bertentangan dengan ajaran Islam.16  

 Ketiga, Aqilatul Nashihah dalam skripsinya dengan judul “Analisis 

Hukum ekonomi Syariah terhadap Pasal 2 Keputusan Ketua BAPEPAM LK 

No 556 tahun 2008 tentang Transaksi Short Selling pada Efek Syariah”, 

skripsi ini membahas analisis mengenai peraturan transaksi short selling 

dalam pasar modal Indonesia, terutama yang diatur oleh keputusan ketua 

Bapepam LK No 556 tahun 2008, dan penilaiannya melalui kacamata 

hukum ekonomi syariah. Hasil dari penelitian ini adalah secara hukum pasar 

modal di Indonesia transaksi short selling diizinkan/legal selama mengikuti 

prosedur dan peraturan yang berlaku, termasuk regulasi dari OJK dan Bursa 

Efek Indonesia. Sedangkan dalam perspektif hukum syariah, transaksi short 

selling dianggap bermasalah karena termasuk dalam kategori jual beli bāi' 

al-ma'dūm dan cenderung mengandung unsur gharar dan spekulasi yang 

berlebihan. Hal ini dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip jual beli 

menurut syariah.17 

 
  15 Nurus syifa al hamidah, Ahmad Muti, Abdul rochim, “ Substansi Riba dan Gharar pada 

Praktik Short Selling, Scalping, dan Margin Trading di Pasar Saham dalam Fatwa DSN MUI”, Jurnal 

Inovasi Hukum, Vol.6, No.1, Januari 2025 

 16 Faeq, “ Transaksi Short Selling Perspektif Wahbah Az Zuhaili”, Skripsi Hukum Bisnis 

Syariah, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018 

 17 Aqilatul Nashihah, “Analisis Hukum Ekonomi Syariah terhadap Pasal 2 Keputusan Ketua 

BAPEPAM LK No 556 tahun 2008 terhadap Transaksi Short Selling pada Efek Syariah”, Skripsi 

Hukum Ekonomi Syariah, UIN Walisongo, 2018 
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 Keempat, Muhammad Muhajir Aminy dalam artikelnya yang berjudul 

“ Praktik Short Selling, Margin Trading, dan Insider Trading di Pasar 

Saham dalam Perspektif Islam”, jurnal ini membahas tentang short selling, 

margin trading, dan insider trading di pasar saham jika dilihat melalui 

kacamata Islam. Hasil penelitian ini ketiga praktik tersebut dilarang karena 

telah melanggar prinsip-prinsip syariah, seperti short selling dilarang karena 

menjual barang yang belum dimiliki, margin trading mengandung bunga 

pinjaman yang mana hal tersbut termasuk riba dan dilarang dalam Islam, 

insider trading dapat menyebabkan ketidakadilan, karena informasi yang 

dimiliki tidak tersebar secara merata dan berpotensi menimbulkan 

kecurangan serta penipuan dalam transaksi jual beli.18  

 Kelima, Reinan Syah Budianto dan Astika Nurul Hidayah dalam 

artikelnya yang berjudul, “Dilema Short Selling Terhadap Saham Syariah : 

Tinjauan Kepastian Hukum di Bursa Efek Indonesia”, jurnal tersebut 

membahas terkait praktik short selling di Indonesia, khususnya terkait 

keputusan hukum dan perlindungan hukum bagi investor, penelitian ini juga 

meninjau posisi fatwa DSN-MUI terkait larangan short selling dalam 

konteks syariah. Hasil penelitian ini adalah pekembangan sistem hukum 

positif di Indonesia seakan seperti tidak memiliki kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan regulasi publik, terkhusus pada regulasi hukum 

ekonomi syari’ah. Fatwa DSN-MUI meskipun memiliki daya yang kuat di 

kalangan umat muslim, belum dapat berfungsi sebagai aturan hukum yang 

mengikat secara resmi, karena belum menjadi regulasi perundang-undangan 

resmi.19 

 Keenam, Bilqis Annisa Firdaus dalam artikelnya yang berjudul 

“Analisis Larangan Transaksi Short pada Pasar Modal Syariah serta 

Dampak Negatif yang Ditimbulkan dalam Pasar Modal Konvesional”, 

jurnal tersebut membahas perbedaan antara pasar modal syariah dan pasar 

 
 18 Muhammad Muhajir Aminy, “Praktik Short Selling, Margin Trading, dan Insider Trading 

di Pasar Saham dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ekonomi & keuangan Islam, Iqtishaduna, Vol.9 

No.1 Juni 2018 

 19 Reinan Syah Budianto dan Astika Nurul Hidayah, “Dilema Short Selling Terhadap Saham 

Syariah : Tinjauan Kepastian Hukum di Bursa Efek Indonesia”, Pagaruyuang Law Journal, Vol. 8 

No.2 Januari 2025 
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modal konvesional, khususnya terkait transaksi short selling. Hasil 

penelitian ini adalah short selling merupakan transaksi yang bertentangan 

dengan prinsip syariah karena melibatkan spekulasi dan dapat merusak 

kestabilan serta moral masyarakat. Larangan short selling di pasar syariah 

bukan hanya karena aspek agama, akan tetapi juga karena dampak negatif 

sosial dan ekonomi, termasuk potensi kerugian besar dan manipulasi 

pasar.20   

 Ketujuh, Ahmad Efendi dalam skripsinya yang berjudul “Jual Beli 

Saham Sistem Short Selling dalam Pandangan Fatwa DSN-MUI Nomor 

80/DSN-MUI/III/2011” skripsi tersebut meneliti tentang praktik jual beli 

saham menggunakan sistem short selling dalam prespektif hukum syariah, 

khususnya berdasarkan Fatwa DSN-MUI. Berdasarkan analisis, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa praktik short selling tidak sesuai dengan 

hukum syariah dan dinyatakan haram oleh Fatwa DSN-MUI Nomor 

80/DSN-MUI/III/2011.21 

 Secara tematik, ketujuh penelitian terdahulu memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini, yaitu sama-sama mengkaji larangan short selling 

dalam perspektif hukum Islam serta merujuk pada Fatwa DSN-MUI Nomor 

80/DSN-MUI/III/2011 yang menetapkan praktik tersebut sebagai haram 

disebabkan adanya unsur bai' al-ma'dūm, gharar, dan spekulasi berlebihan. 

Adapun perbedaan fundamental terletak pada objek dan orientasi analisis. 

penelitian-penelitian sebelumnya memposisikan praktik short selling 

sebagai objek kajian langsung untuk menilai status hukumnya, dampak 

ekonominya, serta kesesuaiannya dengan regulasi pasar modal dan prinsip 

syariah. Sebaliknya, penelitian ini tidak melakukan penilaian langsung 

terhadap status hukum short selling tersebut, melainkan menjadikan 

epistemologi pemahaman MUI terhadap hadis sebagai fokus utama, yakni 

menganalisis secara kritis metode pemahaman MUI atas dalil-dalil hadis 

yang menjadi landasan fatwa serta menganalisis kesesuaiannya dengan 

 
 20 Bilqis Annisa Firdaus, “Analisis Larangan Transaksi Short Selling pada Pasar Modal 

Syariah serta Dampak Negatif yang ditimbulkan dalam Pasar Modal Konvensional”, Jurnal 

mahasiswa Universitas Negeri Surabaya 

             21 Ahmad Efendi “Jual Beli Saham Sistem Short Selling dalam Pandangan Fatwa DSN-MUI 

Nomor 80/DSN-MUI/III/2011”, Hukum Ekonomi Syariah, UIN Salatiga 2024 
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kaidah-kaidah ilmu hadis dan usul fikih. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, sehingga 

keasliannya dapat dipertanggungjawabkan. 

F. Kerangka Teoritik 

 Kerangka teori merupakan sebuah rangkaian konseptual yang 

berfungsi untuk menganalisis dan mengidentifikasi suatu masalah. 

Kerangka teori juga berfungsi sebagai landasan dasar sebuah penelitian, 

guna menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian tersebut 

secara konsisten dengan focus kajiannya.22 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan ma’anil hadis dengan metode tekstual dan 

kontekstual yang dikemukakan oleh M Syuhudi Ismail,23 serta 

menggunakan metode Intertekstual yang pertama kali dikemukakan oleh 

Mikhail Bakhtin,24 sebagai kerangka teoritisnya. Melalui pendekatan ini, 

peneliti berharap dapat mengungkapkan berbagai pola rekadsional hadis 

dan pemahaman hadis, baik secara tekstual, kontekstual maupun 

intertekstual.  

 Metode pemahaman hadis merupakan metode yang dirancang secara 

sistematis dan teratur untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap 

maksud yang disampaikan okeh Nabi Muhammad SAW dalam hadisnya. 

Pada umumnya, meetode ini mencakup kerangka, langkah-langkah dan 

berbagai cara yang digunakan untuk menafsirkan serta memahami hadis 

secara menyeluruh, mulai dari tahap awal sampai akhir.25  

 Memahami hadis dapat disamakan dengan menyelesaikan teka-teki 

yang rumit. Hal ini memerlukan cara dan strategi tertentu agar makna yang 

terkandung di dalam hadis dapat disampaikan secara jelas. Cara ini disebut 

sebagai metode, yang memberikan panduan Langkah-langkah yang 

 
 22 A Qatrun, “Pengertian Kerangka Teori : Contoh & Cara Membuatnya”, Gramedia Blog, 

gramedia.com 
23 D Fithoroini, M latif Mukti “Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Analisis 

Pemikiran Syuhudi Ismail”, Nabawi: Journal Of Hadith Studies, Vol.2 No.1, 2021 
24 Zailani “ Metode Intertekstual dalam Memahami Hadis”,  Al Fikra: Jurnal Ilmiah 

Keislaman, Vol.15, No.2, Juli-Desember 2016 

            25 Yuliharti, Shabri Shaleh A “ Metode Pemahaman Hadis “ PT. Indragiri Dot Com, 2018. 

Hal. 18 
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diperlukan dalam memahami hadis. Adapun strategi disebut sebagai 

pendekatan, yaitu langkah praktis yang diterapkan untuk 

mengimplementasikan metode. Pada proses memahami hadis, terdapat 

berbagai metode, mulai dari yang sederhana sampai yang sangat 

mendalam.26 

a.    Tekstual 

 Metode tekstual dalam memahami hadis adalah langkah-

langkah memahami makna dan maksud yang terkandung dalam 

hadis, dengan cara bertumpu kepada analisis teks hadis. Karena yang 

menjadi tumpuan dari pendekatan tekstual ialah “makna kata” dan 

“struktur gramatikal” pada teks. Maka pendekatan kebahasaan dan 

pendekatan kaidah ushul fiqh menjadi pisau analisis dalam 

mengupas makna hadis secara tekstual.27 Metode tekstual 

menjadikan teks sebagai objeknya dan menjadikan ilmu kebahasaan 

sebagai alternatif dalam memahami teks. Karena hadis 

menggunakan bahasa arab, maka ilmu tentang bahasa arab akan 

memainkan peran penting dalam menangkap makna orisinil yang 

terkandung di dalam hadis.28 

 Memahami hadis secara tekstual menggunakan pendekatan 

keebahasaan memiliki tujuan berupa; Pertama, untuk memahami 

katakata yang sulit dipahami oleh pembaca. Hal ini sebagai langkah 

awal untuk memahami hadis, karena pemerhati hadis tak semuaya 

menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa kesehariannya. Kedua, 

untuk memahami makna dan tujuan hadis Nabi. Karena 

kemungkinan di dalam lafaz suatu hadis terdapat kata kiasan atau 

majas yang memerlukan pemahaman lebih mendalam. Ketiga, 

sebagai upaya mengkonfirmasi makna pada lafaz hadis, dikarenakan 

 
            26 M Rafid Rizq “ Pemahaman MUI tentang Hadis [berbuat baik ketika menyembelih] dalam 

Fatwa Nomor 12 tahun 2009”, Prodi Ilmu Hadis, UIN Jakarta 2024. 

           27 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis, hal.89. 

           28 Latifah Salim, “Peranan Bahasa Arab Terhadap Ilmu Pengetahuan”, Jurnal Adabiyah, 

vol.15, no.2 (2015), 171. 
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pengertiannya mungkin dapat berubah seiring perkembangan 

zaman.29 

b.    Kontekstual 

  Metode kontekstual hadis adalah cara untuk memahami sabda-

sabda Nabi dengan mempertimbangkan dan meneliti hubungannya 

dengan kejadian atau kondisi yang menjadi dasar munculnya hadis 

itu, atau bisa dibilang memperhatikan dan menganalisis konteksnya. 

Ketika memahami hadis melalui pendekatan kontekstual, ada 

beberapa cara yang bisa diterapkan, antara lain: pertama, Konteks 

redaksional, di mana kata-kata jika dilihat terpisah memiliki arti 

pokok dan konteks masing-masing. kedua, Konteks sejarah, 

sosiologi, dan antropologi. keempat, Analisis peran Nabi, apakah 

sebagai nabi, rasul, ayah, suami, teman, pemimpin perang, dan lain-

lain; [4] Kontekstualisasi makna, yakni usaha menghubungkan 

hadis-hadis Nabi yang disampaikan dalam situasi dan kondisi yang 

sangat berbeda dari zaman sekarang.30 

c.   Intertekstual 

  Metode intertekstual pertama kali dicetuskan oleh Mikhail 

Bakhtin, seorang filsuf rusia yang memiliki minat besar terhadap 

bidang sastra. Interpretasi intertekstual pada dasarnya merupakan 

hubungan antara teks dengan teks lain.31 Teori intertekstual 

berpandangan bahwa suatu karya tidak dapat dipahami secara utuh 

tanpa memperhatikan keterkaitannya dengan karya lain yang 

mendahuluinya. Dalam kajian hadis, konsep intertekstual digunakan 

untuk memahami hubungan (munāsabah) antara satu hadis dengan 

hadis lainnya, maupun korelasinya dengan ayat Al-Qur’an dan dalil-

 
            29 Susi Wulandari dan Muhid, “Pemahaman Terhadap Hadis Dengan Pendekatan Linguistik” 

UIN Sunan Ampel Surabaya 
30 Maizuddin, Metodologi Pemahaman Hadis,hal. 101-113 
31 Zailani “Metode Intertekstual dalam Memahami Hadis Nabi”, Al-Fikra: jurnak Ilmiah 

Keislaman, Vol.15, No.2, Juli-Desember 2016 
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dalil lain. Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap dalil 

memiliki hubungan dan keterkaitan makna dengan dalil lainnya32 

  Pemahaman ini juga disebut sebagi interpretasi yang 

melibatkan antarteks atau munasabah. Menurut Syuhudi Ismail, jika 

dalam meneliti suatu kandungan hadis ditemukan makna atau kosa 

kata yang gharib (samar), maka dapat dikaji lebih mendalam 

hubungannya dengan hadis lain dan pendapat ulama. Untuk mencari 

pendapat ulama terhadap hadis, dapat ditemukan melalui kitab-kitab 

syarah hadis.33 

G. Metode Penelitian 

 Metode merupakan pedoman supaya penelitian dapat terlaksana dengan 

terstruktur dan sistematis dengan tujuan peneliti dapat mendapatkan hasil 

yang berdasarkan dengan apa yang peneliti harapkan. Dalam hal ini metode 

yang peneliti gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

 Pada Penelitian ini, peneliti memakai metode penelitian 

kualitatif dan analisis deskriptif yang bersumber pada tinjauan 

pustaka atau literatur. Metode penelitian deskriptif kualitatif 

digunakan untuk mencari dan mendeskripsikan maksud dari topik 

penelitian.34 Dan juga untuk menguraikan secara terstruktur 

mengenai Pemahaman MUI terhadap Hadis dalam Fatwa DSN-MUI 

tentang short selling. 

2. Sumber Data 

 Pada penelitian ini, penulis memakai dua sumber data, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

 
32 Danni Nursalim, “Tinjauan Metodologi Pemahaman Hadis dari Berbagai Aspek 

Terhadap Ilmu Pengetahuan”, UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 28/2/2023 
           33 Susi Wulandari, “Hadis-Hadis Misoginis Kesetaraan Intelektual Perspektif Feminisme” 

Surabaya: Guepedia, 2023, hal.49-50. 

 34 Iskandar, “Metodologi penelitian pendidikan dan sosial”, Gaung Persada Press, Jakarta, 

2009 
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 Sumber data primer merupakan sebuah refrensi atau 

rujukan utama yang digunakan pada penelitian. Adapun 

sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Fatwa DSN-MUI NO: 80/DSN-MUI/III/2011, 

fatwa DSN-MUI relevan, kitab hadis Shahih Bukhari, 

Shahih Muslim, Sunan Ibnu Majah, Sunan Tirmidzi. Data 

tersebut bisa berupa kitab, buku, ataupun soft file (pdf). 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sebuah referensi 

atau rujukan yang digunakan dalam penelitian untuk 

menunjang atau mendukung sumber data primer. Sumber 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi kitab-kitab Asbabul Wurud, kitab-kitab Syarah 

Hadis, kitab-kitab Rijal Hadis, kitab-kitab kamus arab, 

artikel, jurnal, karya tulis ilmiah dan dari sumber lain yang 

memiliki pembahasan yang setema dengan penelitian ini. 

Peneliti juga menggunakan alat bantu software dalam 

sumber data sekunder seperti Mausu’ah al Hadis,  

Maktabah Syamilah, Ensiklopedia Hadis, Al Baits al 

Haditsh dan Jami Kutub Tis’ah.  

c. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan metode dokumen, yaitu teknik mengumpulkan 

data dari berbagai referensi baik data utama atau 

pendukung seperti kitab-kitab, jurnal, buku dan juga karya 

tulis lainnya yang berkaitan dan setema sesuai topik 

bahasan dalam penelitian ini. Dan untuk kemudian data-

data tersebut bisa dianalisis menggunakan kerangka 

teoritik.  

d. Analisis Data 

 Setelah seluruh data-data yang dibutuhkan 

terkumpul, langkah berikutnya yaitu menganalisis data-
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data tersebut. Dalam penelitian ini untuk menganalisis 

pemahaman MUI terhadap Hadis-hadis dalam Fatwa, 

peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif deduktif, 

yaitu teknik penarikan kesimpulan yang diangkat dari 

sebuah pengetahuan yang sifatnya umum untuk kemudian 

dapat menarik kesimpulan yang sifatnya lebih khusus. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

  Sistematika pembahasan ini merupakan sebuah rasionalisasi suatu 

pembahasan materi yang terdapat dalam sebuah penelitian dengan disertai 

adanya sebuah argumentasi yang logis. Supaya dalam penelitian ini bisa 

tersusun secara sistematis, maka penulis membuat sistematika pembahasan 

agar bisa menjadi fokus, efektif dan efisien. Adapun dalam penelitian 

skripsi ini memuat lima bab sebagai berikut; 

  Bab pertama, memuat pendahuluan yang berisi gambaran umum 

tentang latar belakang masalah yang menjadi alasan pentingnya penelitian 

ini untuk dilakukan, khususnya terkait dengan analisis pemahaman MUI 

terhadap hadis dalam Fatwa DSN-MUI tentang short selling saham. 

Rumusan masalah dijabarkan dalam bentuk sebuah pertanyaan spesifik 

yang akan dijawab dalam penelitian ini. Tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian juga diuraikan dengan jelas dalam bab ini, baik manfaat teoritis 

ataupun manfaat praktis. Dalam bab ini juga memuat tinjauan Pustaka yang 

merangkum penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

ini, serta kerangka teoritik yang digunakan sebagai landasan konseptual 

dalam menganalisis data. 

  Bab kedua, membahas secara komprehensif mengenai Fatwa DSN-

MUI. Dalam bab ini menguraikan pegertian, fungsi dan otoritas DSN-MUI 

sebagai Lembaga fatwa resmi di Indonesia. Selanjutnya menguraikan 

konsep short selling meliputi definisi, mekanisme, risiko, serta dampak dan 

kontroversi yang akan ditimbulkan dari transaksi short selling. Kemudian 

juga menguraikan kaidah-kaidah fiqih muamalah yang relevan, seperti 

konsep hak milik dalam Islam dan Akad pinjaman Qardh. Pada bab ini juga 
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membahas mengenai metode pemahaman hadis yang memuat metode 

tekstual, kontekstual dan intertekstual.  

  Bab ketiga, menguraikan fungsi hadis secara umum dalam istinbāṭ 

hukum, menganalisis secara mendalam kerangka metodologis istinbāṭ 

Hukum MUI dengan mengetahui fungsi hadis dalam proses istinbāṭ hukum 

Fatwa MUI, sebagai landasan hukum, penguat hukum ataupun sebagai 

penjelas hukum. Dalam bab ini juga melakukan integrasi hadis dengan 

sumber-sumber hukum lain. Menyelaraskan hadis dengan dalil lain serta 

menggunakan hadis untuk mempertajam pemahaman kaidah fiqih.  

  Bab keempat, pada bab ini menganalisis pemahaman MUI terhadap 

Hadis dalam Fatwa DSN-MUI tentang Short Selling, berupa tinjauan 

redaksional hadis-hadis dalam Fatwa DSN-MUI, kemudian diikuti dengan 

mengkaji metode pemahaman hadis MUI dengan menggunakan pendekatan 

tekstual, kontekstual dan intertekstual, serta menguraikan keunggulan dan 

kelemaham dari metodologi tersebut dalam konteks penetapan Fatwa 

tentang larangan terhadap short selling. 

  Bab kelima, adalah bab penutup memuat kesimpulan yang menyajikan 

temuan-temuan dari seluruh pembahasan pada penelitian ini, menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Dan 

memberikan saran rekomendasi yang bermanfaat untuk pengembangan 

penelitian maupun kebijakan dengan harapan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan penerapan syariah 

(hadis) dalam konteks ekonomi modern.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini menghasialkan 

dua Kesimpulan utama sebagai jawaban atas rumusan masalah yang 

telah ditetapkan.  

1.   Penelitian Penelitian ini menemukan bahwa hadis memiliki 

fungsi yang sangat signifikan dan tidak tergantikan dalam proses 

istinbāṭ hukum yang dilakukan oleh DSN-MUI. Secara 

konseptual, fungsi hadis dalam konteks ini dapat dirumuskan ke 

dalam tiga kategori yang saling berkaitan dan memperkuat satu 

sama lain. Pertama, hadis berfungsi sebagai landasan utama 

hukum. Kedua, hadis berfungsi sebagai penguat hukum. Ketiga, 

hadis berfungsi sebagai penjelas hukum,  

2.   Penelitian ini menemukan bahwa DSN-MUI dalam memahami 

hadis "  َعِن دكََ  ليَ سَ  مَا تبَِع   ل  " melalui pendekatan dzahir, memahami 

teks secara literal dan menerapkan larangannya secara langsung 

terhadap short selling. Atas dasar ini, DSN-MUI 

mengategorikan short selling sebagai bāi' al-ma'dūm, yakni jual 

beli atas objek yang tidak ada ketika akad berlangsung. Namun, 

penelitian ini berargumen  bahwa kategori tersebut mengandung 

kelemahan konseptual yang perlu dikritisi. Setidaknya ada tiga 

alasan yang mendasarinya. Pertama, bāi' al-ma'dūm dalam fikih 

klasik merujuk kepada jual beli atas objek yang sama sekali tidak 

ada, baik secara fisik maupun hukum. Dalam short selling, 

saham yang dijual ada secara nyata dan teridentifikasi. Kedua, 

fatwa tidak mempertimbangkan implikasi hukum dari 

mekanisme pinjam saham yang mendahuluinya. Jika 

peminjaman saham dari broker dikategorikan sebagai akad 

qardh yang sah, maka secara hukum fikih telah terjadi 

perpindahan kepemilikan kepada investor sebelum penjualan 

berlangsung. Ketiga, dasar pelarangan yang lebih kuat dan lebih 
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relevan secara substansial justru terletak pada kemudaratan 

sistemik yang ditimbulkan dari transaksi short selling.  

   Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa kesimpulan 

hukum fatwa DSN-MUI tentang short selling adalah tepat dan dapat 

dipertahankan. Akan tetapi, kategorisasi hukum dan pemilihan dalil 

utama yang digunakan perlu disempurnakan, sehingga lebih sesuai 

secara konseptual, lebih kuat secara argumentasi, dan lebih mampu 

menangkap ruang subtantif dari pelarangan short selling yang lebih 

bersumber dari aspek kemudaratan yang berlebihan daripada dari 

aspek ketiadaan objek.  

B. Saran 

 Berdasarkan Kesimpulan di atas, penelitian ini juga ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. Pertama, DSN-MUI 

diharapkan dapat melakukan kajian ulang terhadap kategorisasi 

short selling sebagai Bāi' al-Ma'dūm dalam Fatwa No.80/DSN-

MUI/III/2011, tidak untuk mengubah kesimpulan pelarangannya, 

melainkan untuk menyempurnakan kategori dan dasar 

argumentasinya. Kedua, untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

terus mengembangkan kajian kritis dan konstruktif terhadap 

metodologi istinbāṭ hukum DSN-MUI, khususnya dalam bidang 

ekonomi dan keuangan syariah, mengingat perkembangan zaman 

yang akan terus berkembang dan otoritas tertinggi keuangan syariah 

di Indonesia adalah DSN-MUI.  

 Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan dalam cakupan kajian 

maupun kedalaman analisis. Oleh karena itu, kritik dan 

pengembangan lebih lanjut dari pembaca dan peneliti berikutnya 

dangat diharapkan guna kemajuan kajian hukum Islam kontemporer, 

khususnya di bidang ekonomi dan keuangan syariah.  
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